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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan 

pada bab IV, maka pada bab V ini peneliti akan menuliskan beberapa kesimpulan 

yang menjadi intisari pada hasil penelitian ini. Selanjutnya, pada bagian akhir 

peneliti menuliskan implikasi dan rekomendasi kepada pihak terkait mengenai 

penelitian dengan judul Studi Tentang Upaya Guru PPKn dalam Mengatasai 

Bullying Sebagai Perilaku Menyimpang (Studi Deskriptif di SMA Negeri 1 Beber). 

Simpulan akan dibagi menjadi dua bagian yaitu, simpulan umum dan simpulan 

khusus untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini. Sedangkan implikasi 

merupakan pemaparan peneliti mengenai dampak yang dihasilkan dalam penelitian 

tersebut, dan rekomendasi ditujukan peneliti untuk beberapa pihak yang terkait. 

5.1.1 Simpulan Umum 

Secara umum, peneliti menyimpulkan bahwa perilaku bullying yang ada di 

SMA Negeri 1 Beber sebagian besar dilakukan melalui tindakan verbal. Hal 

tersebut didasari atas pendapat yang diberikan oleh sebagian besar siswa yang telah 

diwawancarai dan juga didukung oleh pendapat yang dilontarkan guru dan pihak 

sekolah. Meskipun sebenarnya masih ada sedikit perilaku bullying yang dilakukan 

secara fisik seperti bertindak jahil kepada sesama teman, menyenggol bahu teman, 

ataupun dengan sengaja menjegal kaki temannya yang sedang berjalan hingga 

terjatuh, hal-hal seperti itu masih sering ditemukan di SMA Negeri 1 Beber. Selain 

bentuk bullying yang dilakukan secara verbal dan non-verbal, cyberbullying lebih 

eksis dilakukan oleh siswa di era teknologi seperti ini. 

5.1.2 Simpulan Khusus 

Di samping simpulan umum yang telah peneliti buat, kali ini peneliti akan 

membuat simpulan khusus berdasarkan hasil penelitian ini. Simpulan khusus dibuat 

ke dalam beberapa poin, yakni: 

1. Sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Beber memiliki persepsi yang sama 

mengenai tindakan bullying bahwasanya bullying merupakan perilaku yang 

negatif. Siswa menjelaskan ada beberapa bentuk atau jenis bullying yang 

terjadi di SMA Negeri 1 Beber. Khususnya bullying secara verbal. Selain itu
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 bullying verbal juga tidak hanya diucapkan dari mulut langsung, tetapi kini 

sedikit beralih pada sindiran dan saling melempar ejekan di media sosial. 

Kemudia biasanya kedudukan sosial seseorang turut mempengaruhi mengapa 

seseorang bisa melakukan tindakan bullying kepada orang lain. Lalu, korban 

bullying sendiri memiliki perilaku yang inferior sehingga hal ini mendukung 

terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

2. Upaya yang membedakan yang dilakukan oleh guru PPKn, guru BK dan pihak 

sekolah dalam mengatasi bullying ialah, guru PPKn akan melakukan 

pendekatan persuasif secara terus menerus serta memberikan pemahaman nilai, 

norma dan moral kepada siswanya selama pembelajaran PPKn baik itu secara 

eksplisit ataupun implisit. Tak berbeda jauh dengan guru PPKn, guru BK pun 

akan melakukan dengan sabar mengingatkan siswanya yang berperilaku 

menyimpang khususnya memberikan pemahaman kepada guru dan juga siswa 

agar berhati-hati dalam setiap tindakan dan perkataan, dan untuk Wakasek 

Kesiswan ia lebih menekankan pada program seperti mengundang secara 

khusus lembaga-lembaga terkait yang menanganai masalah anak-anak dan 

bullying dan memberikan sosialisasi atau penyuluhan secara menyeluruh 

kepada seluruh siswa mengenai bahayanya perilaku bullying di sekolah. Upaya 

guru serta pihak sekolah dalam mengatasi bullying memang sudah cukup 

maksimal, hanya saja masih ada beberapa kebijakan atau program yang dirasa 

belum tegas dalam menindak lanjuti bullying di sekolah. Hal ini mungkin 

dikarenakan tidak semua siswa dan guru memahami betapa buruknya dampak 

jika bullying terus-terusan terjadi di lingkungan sekolah.   

3. Kendala guru dan pihak sekolah dalam mengatasi bullying ialah siswa menutup 

diri, laporan yang diterima pihak sekolah selalu telat, dan orang tua kurang 

kooperatif. Kendala-kendala tersebut memang sulit untuk dicegah, namun 

bukan berarti tidak ada jalan keluarnya. Adapun solusi yang dilakukan guru 

dan pihak sekolah dalam mengatasi bullying ialah dengan terus menerus 

menasehati siswa, melakukan pendekatan dan juga bekerjasama dengan orang 

tua siswa, dan bekerjasama dengan instansi atau lembaga lain untuk melakukan 

penyuluhan mengenai kenakalan remaja khususnya bullying. Memang solusi 

yang disebutkan terbilang tidak berbeda jauh dari apa yang telah diupayakan. 
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Namun sebetulnya hal tersebut sebetulnya cukup masuk akal, karena untuk 

merubah kebiasaan serta perilaku seseorang yang buruk perlu memakan waktu 

yang banyak, apalagi jika perilaku tersebut terbentuk sejak kecil, hal itu sulit, 

namun bukan berarti tidak mungkin untuk diadakannya suatu perubahan.  

4. Faktor determinan dalam terjadinya bullying di SMA Negeri 1 Beber adalah 

faktor bawaan dari si pelaku yang selalu ingin tampil superior diantara teman-

teman sebayanya, hal ini mungkin disebabkan karena pengaruh lingkungan 

keluarga, lingkungan sosial, internet dan media massa lainnya. Tindakan 

bullying yang mayoritas dilakukan secara verbal dengan mewajarkan atau 

membenarkan gurauan-gurauan, ejekan fisik dan nonfisik maupun saling 

melempar sindiran dan kata-kata kasar di media sosial. Pem-bully mungkin 

paham bahwa bullying itu merupakan suatu perilaku yang negatif, akan tetapi 

kesadaran para siswa yang melakukan pem-bullyan terhadap siswa lain masih 

sangatlah kurang. 

5.2 Implikasi 

Simpulan yang ditarik memiliki beberapa implikasi dalam bidang pendidikan 

dan penelitian selanjutnya. Adapun implikasi dalam penelitian ini diterangkan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Implikasi dari karya ilmiah atau penelitian ini bagi sekolah yaitu untuk 

mengingat betapa bahayanya perilaku bullying yang ada di sekolah yang jika tidak 

segera ditangani akan merusak mental siswa dan tentunya menghambat aktualisasi 

diri siswa yang berefek pada masa depannya. Dalam upaya mengatasi bullying ini 

perlu adanya kerjasama secara berkesinambungan dari pihak sekolah, guru, siswa 

dan orang tua siswa.  

2. Bagi Guru PPKn 

Implikasi dari karya ilmiah ini memberikan motivasi kepada guru PPKn dalam 

meningkatkan nilai, norma dan moral yang baik ketika kegiatan belajar mengajar, 

sehingga ia tidak hanya fokus pada sisi akademik siswa saja, tapi juga lebih 

memperhatikan sikap serta karakter siswa agar siswa bisa jauh dari segala bentuk 

tindakan bullying serta kenakalan remaja yang lainnya.  
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3. Bagi Siswa 

Implikasi dari karya ilmiah ini bagi siswa yaitu mendorong siswa agar 

meningkatkan kesadaran bahwa bullying merupakan perilaku yang tidak baik. 

Selain itu karya ilmiah ini juga memotivasi siswa supaya bisa lebih saling 

menghargai, menyayangi, dan merangkul teman-temannya yang pada hakikatnya 

setiap siswa pasti memiliki perbedaan. Karena sejatinya perbedaan diciptakan 

bukan untuk saling mengucilkan, tapi saling mempersatukan. 

4. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 

Implikasi dari karya ilmiah ini memberikan bekal bagi mahasiswa khususnya 

dalam mengembangkan karakter siswa agar menjadi warga negara yang cerdas dan 

baik. Selain itu memberikan pemahaman bahwa hal yang harus diperhatikan ketika 

menjadi guru nanti bukan hanya fokus terhadap teori yang akan diberikan kepada 

siswa, namun sebagai calon guru juga mahasiswa departemen Pendidikan 

Kewarganegaraan harus memberikan penguatan nilai dan moral agar siswa 

terhindar dari segala bentuk bullying serta kenakalan remaja lainnya. 

5.3 Rekomendasi 

Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa rekomendasi yang berkaitan 

dengan Studi Tentang Upaya Guru PPKn dalam Mengatasai Bullying Sebagai 

Perilaku Menyimpang di SMA Negeri 1 Beber, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah harus terlibat lebih aktif dalam mengatasi bullying yang terjadi 

diantara siswa-siswanya, karena bentuk bullying kini tidak lagi berupa tindakan 

kekerasan, namun yang lebih parah dari itu bullying kini merebak di media sosial 

yang mana di sana terdapat banyak orang sehingga jika hal tersebut tidak segera 

ditangani akan berakibat buruk pada mental si korban. Bila perlu sekolah membuat 

program-program anti-bullying di sekolahnya. 

2. Bagi Guru 

Hendaknya guru PPKn harus lebih memperhatikan pertumbuhan sikap dan 

karakter siswa, sehingga guru PPKn dapat mengontrol sikap dan karakter siswa, 

baik itu selama di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu menyusun 

belajar dan pembelajaran yang mendukung pembentukan sikap spiritual dan sikap 

sosial siswa.  
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3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan bisa membudayakan teguran pada beberapa kesempatan, 

meskipun teguran itu dilayangkan kepada teman yang melakukan kesalahan seperti 

mengejek, mencela ataupun menjahili temannya. Sehingga budaya teguran ini dapat 

menjadi pengontrol antar diri siswa. 

4. Bagi Orang Tua 

Hendaknya orang tua selalu memperhatikan perkembangan sikap dan karakter 

anaknya. Orang tua jangan berpikir setelah memasukan anaknya ke dalam sekolah 

dengan serta merta berkuranglah tanggung jawab ia sebagai orang tua. Justru pada 

masa remaja seperti itu, anak harus diberi perhatian, serta dukungan kepada 

anaknya. Selain itu orang tua juga harus memperhatikan lingkungan pergaulan 

anaknya baik di dalam ataupun luar rumah, agar sang anak tidak terjerumus pada 

lingkungan pertemanan yang buruk. Terakhir, orang tua juga harus bersikap pro-

aktif dan mampu bekerjasama dengan guru dan pihak sekolah dalam mengatasi 

bullying yang terjadi di sekolah serta perilaku menyimpang lainnya yang dapat 

membahayakan masa depan sang anak. 

5. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 

Hendaknya lebih mempersiapkan mahasiswanya yang kelak akan menjadi guru 

PPKn dengan nilai, moral, sikap, dan karakter yang dapat dijadikan teladan bagi 

siswanya kelak.  

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan lebih banyak lagi mengenai 

persoalan bullying di sekolah, dan juga dapat menggali lebih dalam kendala dan 

solusi yang belum sepenuhnya tergali oleh peneliti. 


